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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Perancangan desain interior pada suatu perusahaan menjadi hal yang 

esensial untuk dapat melihat siapakah klien dan apa fungsi sesungguhnya 

dari suatu ruang atau satu kesatuan bangunan itu sendiri. Selain itu, dalam 

merancang, desainer harus dapat merasakan jiwa atau kekuatan dari suatu 

ruang agar nantinya segala aktivitas menjadi lebih optimal. Kantor PT SKF 

Indonesia merupakan perusahaan yang bergerak dalam produksi sparepart 

atau suku cadang otomotif, dibawah pengawasan PT Astra Otopart 

menginginkan sebuah desain yang berprinsip pengetahuan dengan visi 

perusahaan dan mampu mengangkat potensi pekerja untuk pelanggan 

perusahaan. Oleh karena itu, dibuatlah sebuah desain interior kantor 

bergaya urban bernuansa kosmopolitan dengan bantuan dari pajangan-

pajangan karya seni dan bertemakan identitas produk perusahaan. 

Tema yang diangkat, bearing SKF sebagai identitas produk perusahaan 

merupakan perefleksikan dari prinsip visi perusahaan yang terbilang 

melengkapi dunia dengan pengetahuan SKF yaitu pengetahuan yang telah 

kita kembangkan dengan teknologi dalam solusi dan layanan kita yang 

inovatif sering kali dapat segera diterapkan ke dalam solusi aplikasi yang 

belum pernah terbayangkan sebelumnya. Dengan kemitraan yang erat 

bersama pelanggan. Kita bertekad untuk mencari solusi untuk tantangan 

spesifik mereka. Melalui pengetahuan kita membantu pelanggan 

meningkatkan efektivitas mereka, yang membuat mereka lebih sukses dan 

menguntungkan. Secara garis besar output desain dari tema bering SKF 

yaitu identitas produk perusahaan akan dijadikan acuan utama dalam 

merancang penerapan tata letak, bentuk maupun konfigurasi elemen 

pembentuk ruang, furnitur, dsb. Sedangkan transfomasi bentuk furnitur 

dan visual-visual karya seni tersebut mewakili sebuah pengetahuan yang 

ada dalam visi perusahaan. Kemudian gaya perancangan yang dipilih 
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adalah gaya urban. Gaya urban sesuai dengan karakteristik dari sebuah 

kantor yang berlokasi di tengah kota Jakarta. Penerapan tema dan gaya ini 

diharapkan nantinya dapat memberikan kenyamanan bagi para pengguna 

kantor sehingga dapat meningkatkan kinerja karyawan yang optimal 

sebagai sebuah pengalaman yang unik dan menjadi khas perusahaan. 

Untuk mencapai segala tujuan dan keinginan klien tersebut, 

permasalahan pada interior yang sekarang di data kembali serta literatur 

pendukung digunakan sebagai panduan dalam mendesain. Selain itu, 

desain kantor ini menggunakan metode perancangan proses desain yang 

terdiri dari analisa dan sintesa yang mengumpulkan keseluruhan data-data 

lalu mengolahnya menjadi alternatif desain yang dapat memberikan hasil 

solusi optimal. Referensi visual tentang perusahaan pun tidak luput dari 

bahan acuan dalam mendesain. 

 

B. Saran 

1. Hasil perancangan interior kantor PT SKF Indonesia ini diharapkan 

dapat menjadi inspirasi desainer untuk masa yang akan datang agar 

dan mampu memberi solusi pada berbagai permasalahan yang ada 

pada interior kantor PT SKF Indonesia. 

2. Hasil perancangan ini diharapkan dapat membuka pemikiran 

mahasiswa khususnya dalam mendesain suatu interior untuk lebih 

memperhatikan fungsi serta jiwa dari suatu ruang selain dari sekedar 

estetika itu sendiri. 

3. Hasil perancangan desain interior Kantor PT SKF Indonesia ini 

diharapkan dapat menjadi sebuah acuan baru dalam mendesain sebuah 

kantor. 
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